





2.1 Manajemen Sumber Daya Manusia 
2.1.1 Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia 
 Menurut Hasibuan (2014:10) Manajemen sumber daya manusia adalah 
ilmu dan seni mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan 
efisien membantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat.  
 Menurut Sutrisno (2012:4) menyatakan bahwa manajemen sumber daya 
manusia merupakan pengakuan tentangn pentingnya tenaga kerja organisasi 
sebagai sumber daya manusia yang sangat penting dalam memberi kontribusi bagi 
tujuan-tujuan organisasi, dalam menggunakan fungsi dan kegiatan untuk 
memastikan bahwa sumber daya manusia tersebut digunakan secara efektif dan 
adil bagi kepentingan individu, organisasi masyarakat..  
 Menurut  Hasibuan  (2014:10) Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur 
proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara 
efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 
 Kinerja pegawai dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik yang berhubungan 
dengan tenaga kerja itu sendiri maupun yang berhubungan dengan lingkungan 
perusahaan. Salah satu hal yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah disiplin. 
Karena tanpa adanya disiplin maka segala kegiatan yang akan dilakukan akan 






 Hal ini dapat mengakibatkan kurangnya pencapaian sasaran dan tujuan 
perusahaan serta dapat menghambat jalannya program yang telah di buat oleh 
perusahaan. Peningkatan kinerja karyawan dibutuhkan agar karyawan dapat 
melaksanakan tugas yang ada dengan sebaik mungkin, karena faktor disiplin kerja 
mempunyai pengaruh serta peran yang penting terhadap peningkatan kinerja 
pegawai. Karyawan yang mempunyai tingkat kedisiplinan tinggi maka akan 
bekerja dengan baik walaupun tanpa di awasi oleh atasan.   
 Jadi, secara sederhana pengertian MSDM adalah mengelola sumber daya 
manusia. Dari keseluruhan sumber daya yang tersedia dalam satu organisasi, baik 
organisasi publik maupun swasta. Sumber daya manusialah yang paling penting 
dan sangat menentukan sumber daya manusia merupakan satu-satunya sumber 
daya yang memiliki akal, perasaan keinginan, kemampuan, keterampilan, 
pengetahuan, dorongan. Daya dan karya semua potensi sumber daya manusia 
tersebut sangat berpengaruh terhadap upaya organisasi dalam mencapai tujuannya. 
Bagusnya perumusan tujuan dan rencana organisasi , akan hanya sia-sia jika unsur 
sumber daya manusia tidak di perhatikan. 
 
2.2 Kinerja 
Kinerja adalah suatu yang penting khususnya kinerja pegawai yang bisa 
membawa perusahaan pada pencapaian tujuan yang di harapkan. Baik atau 




Kinerja bisa mempengaruhi berlangsungnya kegiatan suatu organisasi 
perusahaan, semakin baik kinerja yang di tunjukkan oleh para pegawai akan 
sangat membantu dalam erkembangan organisasi atau perusahaan tersebut. 
Berikut adalah pengertian-pengertian kinerja menurut para ahli 
diantaranya yaitu: 
Menurut Fahmi (2013:2) kinerja adalah hasil yang diperoleh oleh suatu 
organisasi tersebut bersifat profit oriented dan non profit oriented yang dihasilkan 
selama satu periode waktu. 
Menurut Simanjuntak  (2005)  kinerja merupakan tingkat pencapaian 
hasil atas pelaksanan tugass tertentu. Kinerja perusahaan adalah tingkat 
pencapaian hasil dalam rangka mewujudkan tujuan perusahaan. 
Menurut Kasmir (2016:181) kinerja merupakan hasil kerja dan perilaku 
kerja yang telah dicapai dalam menyelesaikan tugas-tugas dan tanggung jawab 
yang di berikan dalam satu periode tertentu. 
Menurut Bangun (2012:231) kinerja (performance) adalah hasil pekerjaan 
yang dicapai seseorang berdasarkan persyaratan-persyaratan pekerjaan (job 
requirement). Suatu pekerjaan mempunyai persyaratan tertentu untuk dapat 
dilakukan dalam mencapai tujuan yang disebut juga sebagai standar pekerjaan 
(job standard). 
Menurut Sedarmayanti (2011:41) kinerja merupakan hasil kerja seorang 
pekerja, sebuah proses manajemen atau suatu organisasi secara keseluruhan, 
dimana hasil kerja tersebut harus dapat di tunjukkan buktinya secara konkrit dan 
dapat di ukur (dibandingkan dengan standar yang telah di tentukan).  
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Jadi dapat disimpulkan dari beberapa pendapat para ahli yang di atas 
bahwa kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai 
oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung 
jawab yang di berikan kepadanya dalam waktu tertentu. 
2.2.1 Faktor-faktor yang Memengaruhi Kinerja 
Menurut Kasmir (2016:189) dalam praktiknya tidak selamanya bahwa 
kinerja karyawan itu sendiri ataupun organisasi. Banyak kendala yang 
memengaruhi kinerrja baik kinerjaa organisasi maupun kinerja individu. Ada 
baiknya seorang pemimpin harus terlebih dulu mengakaji faktor-faktor yang dapat 
memengaruhi kinerja karyawannya. 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja baik hasil maupun 
perrilaku kerja adalah sebagai berikut: 
1.  Kemampuan dan Keahlian 
Merupakan kemampuan atau skill yang dimiliki seseorang dalam 
melakukan suatu pekerjaan. Semakin memiliki kemampuan dan keahlian maka 
akan dapat menyelesaiakan pekerjaannya secara benar, sesuai dengan yang 
telah di tetapkan.  
2. Pengatahuan  
Merupakan pengetahuan tentang peekerjaan . seseorang yang memiliki 
pengetahuan tentang pekerjaan secara baik akan memberikan hasil pekerjaan 





3. Rancangan kerja 
Merupakan rancangan pekerjaan yang akan memudahkan karyawan 
dalam mencapai tujuannya. 
4. Kepribadian 
Merupakan kepribadian seseorang atau karakter yang dimiliki 
seseorang. Setia orang memilliki kepribadian atau karakter yang berbeda satu 
sama lain. 
5. Motivasi kerja 
Motivasi kerja merupakan dorongan bagi seseorang untuk melakukan 
pekerjaan. Jiika karyawan memiliki dorongan yang kuat dari dalam diringa 
(misalnya dari pihak perusahaan). 
6. Kepemimpinan  
Kepemimpinan merupakan perilaku seorang pemimpin dalam 
mengatur, mengelola dan memerintah bawahannya untuk mengerjakan sesuatu 
tugas dan tanggung jawab yang di berikannya. 
7. Gaya kepemimpinan  
Merupakan gaya atau sikap seorang pemimpin dalam menghadapi atau 
memerintahkan bawahannya. 
8. Budaya organisasi 
Merupakan kebiasaan-kebbiasaan atau norma-norma yang berlaku dan 





9. Kepuasan kerja  
Merupakan perasaan senang atau gembira, atau perasaan suka seseorang 
sebelum dan melakukan suatu pekerjaan. 
10.  Lingkungan Kerja 
Merupakan suasana atau kondisi di sekitar lokasi tempat bekerja. 
Lingkungan kerja dapat berupa ruangan, layout, sarana dan prasarana, serta 
hubungan kerja dengan sesama rekan kerja. Jika lingkungan kerja dapat 
membuat suasana nyaman dan memberikan ketenangan maka akan membuat 
suasana kerja menjadi kondusif. Sehingga dapat meningkatkan hasil kerja 
seseorang menjadi lebih baik, karena bekerja tanpa gangguan. Namun 
sebaliknya jika suasana atau kondisi lingkungan kerja tidak memberikan 
kenyamanan atau ketenangan, maka akan berakibat suasana kerja menjadi 
terganggu yang pada akhirnya akan memengaruhinya dalam bekerja. Dengan 
demikian, dapat dikatakan bahwa lingkungan kerja memengaruhi kinerja 
seseorang.  
11.  Loyalitas   
Merupakan kesetiaan karyawan untuk tetap bekerja dan membela 
perusahaan dimana tempatnya bekerja. Kesetiaan ini di tunjukkan dengan terus 
bekerja sungguh-sungguh sekalipun perusahaannya dalam kondisi yang kurang 
baik. Karyawan yanng setia juga dapat dikatakan karyawan tidak membocorkn 





Merupakan kepatuhan karyawan untuk menjalankan kebijakan atau 
peraturan perusahaan dalam bekerja. Komitmen juga diartikan kepatuhan 
karyawan pada janji-janji yang telah di buatnya. 
13. Disiplin kerja 
Merupakan usaha karyawan untuk menjalankan aktivitass kerjanya 
secara sungguh-sungguh. Disiplin kerja dalam hal ini dapat berua waktu, 
misalnya masuk kerja selalu tepat waktu. Kemudian disiplin dalam 
mengerjakan apa yang di perintahkan kepadanya sesuai dengan erintah yang 
harus di kerjakan. Karyawan yang disiplin akan memengaruhi kinerja. 
Menurut Wibowo (2009:99) yang dikemukakan Amstrong dan Baroon 
oleh faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja antara lain yaitu:  
1. Personal factor, ditujukan oleh tingkat pendidikan keterampilan kerja, 
kompetensi yang dimiliki motivasi, pengalaman kerja dan komitmen. 
2. Leadership factor, ditentukan oleh kualitas dorongan, bimbingan dan 
dukungan yang dilakukan manajer dan team leader. 
3. Team factor, ditujukan oleh kualitas dengan dukungan rekan kerja. 
4. System factor, ditujukan oleh adanya sistem kerja dan fasilitas yang di 
berikan organisasi 
5. Contextual/situation factor, ditujukan oleh lingkungan tingkat tekanan oleh 





2.2.2 Indikator Kinerja 
Menurut  UUD No 46 Tahun 2011 penilaian prestasi kerjanya terdiri dari 
unsur SKP dan Perilaku Kerja: 
Penilaian SKP (sasaran kinerja pegawai) meliputi aspek : 
1. Kualitas kerja ; ukuran mutu setiap hasil kerja yang di capai oleh seorang 
pegawai. 
2. Kuantitas ; ukuran jumlah atau banyaknya hasil kerja yang dicapai oleh 
seorang pegawai. 
3. Waktu : ukuran lamanya proses setiap hasil kerja yang di capai oleh 
seorang pegawai. 
4. Biaya : besaran jumlah anggaran yang digunakan setiap hasil kerja oleh 
seorang pegawai. 
Penilaian perilaku kerja meliputi aspek:  
1. Orientasi pelayanan : sikap dan perilaku kerja PNS dalam memberikan 
pelayanan kepada yang di layani antara lain meliputi masyarakat, atasan, 
rekan sekerja unit kerja terkait  dan instansi lain. 
2. Integritas : kemampuan seseorang PNS untuk bertindak sesuai dengan 
norma dan etika dalam organisasi. 
3. Komitmen: kemauan dan kemampuan seorang PNS untuk dapat 
menyeimbangkan anatara sikap dan tindakan untuk mewujudkan tujuan 
organisasi dengan mengutamakan kepentingan dinas dari pada 
kepentingan diri sendiri, seseorang atau golongan.  
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4. Kerja sama : kemauan dan kemampuan seorang PNS untuk bekerja sama 
dengan rekan sekerja, atasan, bahawan baik dalam unit kerjanya maupun 
instansi lain dalam menyelesaikan suatu tugas dan tanggung jawab yang di 
embannya. 
5. Kepemimpinan : kemampuan dan kemauan PNS untuk memotivasi dan 
mempengaruhi bawahan atau orang lain yang berkaitan dengan bidang 
tugasnya demi tercapainya tujuan organisasi. 
 
2.3 Disiplin Kerja 
Disiplin kerja dapat diartikan sebagai suatu sikap menghormati, 
menghargai, patuh dan taat terhadap peraturan uang berlaku, baik yang tertulis 
maupun yang tak tertulisserta sanggup menjalankannya dan tidak mengelak untuk 
menerima sanksi-sanksinya apabila ia melanggartugas dan wewenang yang di 
berikan kepadanya. 
Menurut Afandi (2016:11)  disiplin adalah suatu tata tertib atau peraturan 
yang di buat oleh manajemen suatu organisasi , di sahkan oleh dewan komisaris 
atau pemilik modal, disepakati oleh serikat pekerja dan diketahui oleh Dinas 
tenaga kerja seterusnya orang-orang yang bergabung dalam organisasi tunduk 
pada tata tertib yang ada dengan rasa senang hati, sehingga tercipta dan 
terbentukmelalui proses serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai 
ketaatan, kepatuhan, keteraturan dan ketertiban. 
Menurut Kasmir (2016) disiplin adalah usaha karyawan untuk 
menjalankan aktivitas kerjanya secara sungguh-sungguh. 
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Menurut Rivai (2015:599) disiplin Kerja adalah suatu alat yang digunakan 
para manajer untuk berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk 
mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan 
kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua peraturan perusahaan dan 
norma-norma sosial yang berlaku. 
Menurut Rivai (2015:561) bentuk-bentuk disiplin kerja terdapat empat 
perspektif daftar yang menyangkut disiplin kerja yaitu: 
1. Disiplin Retributif (Retributive discipline), yaitu berusaha mneghukum 
orang yang berbuat salah. 
2. Disiplin korektif (Corrective Discipline), yaitu berusaha membantu 
karyawan mengoreksi perilakunya yang tidak tepat. 
3. Perspektif hak-hak individu (individual rights persfective), yaitu berusaha 
melindungi hak-hak dasar selama tindakan-tindakan disipliner. 
4. Persfektive utilitarian (utilitarian persfective), yaitu berfokus kepada 
penggunaan disiplin hanya pada saat konsekuensi-konsekuensi tindakan 
disiplin melebihi dampak-dampak negatifnya. 
Menurut Lijan (2017:334) Disiplin Kerja adalah kesadaran dan kesediaan 
pegawai menaati semua peraturan organisais dan norma-norma sosial yang 
berlaku. Dengan demikian disiplin kerja merupakan suatu alat yang digunakan 
pimpinan untuk berkomunikasi dengan pegawai agar mereka bersedia untuk 
mengubah perilaku mengikuti aturan main yang di tetapkan. Kedisiplinan harus di 
tegakkan dalam suatu organisasi. Menurut Lijan (2017: 335) Dengan demikian 
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ada dua jenis bentuk disilin kerja, yaitu disiplin preventif dan disiplin korektif, 
yaitu: 
1. Disiplin Preventif  
Adalah suatu upaya untuk menggerakkan pegawai untuk mengikuti 
dan mematuhi pedoman dan aturan kerja yang ditetapkan oleh organisasi. 
Disiplin preventif bertujuan untuk menggerakkan dan mengarahkan agar 
pegawai bekerja berdisiplin. cara preventif dimaksudkan untuk pegawai 
dapat memelihara dirinya terhadap peraturan-peraturan organisasi. 
2. Disiplin korektif 
Adalah suatu upaya penggerakan pegawai dalam menyatukan suatu 
peraturan dan mengarahkan agar tetap mematuhi berbagai peraturan sesuai 
dengan pedoman yang berlaku pada organisasi. Dalam disiplin korektif, 
pegawai yang melanggar disiplin akan diberikan sanksi yang bertujuan 
agar pegawai tersebut dapat memperbaiki diri dan mematuhi aturan yang 
ditetapkan. 
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa disiplin 
adalah  suatu sikap dan tingkah laku yang dapat menumbuhkan perasaan 
seseorang untuk meningkatkan tujuan organisasi dengan cara mentaati 
peraturan yang ada dalam pelaksanaannya perusahaan mengusahakan seluruh 
peraturan untuk ditaati oleh setiap pegawai. Oleh karena itu, jika suatu 
perusahaan dapat mengusahakan sebagian besar peraturan-peraturan untuk di 




2.3.1 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Disiplin Kerja 
Menurut Singodimedjo (dalam Sutrisno 2009:89) faktor yang 
mempengaruhi tingkat kedisiplinan pegawai atau karyawan suatu organisai, 
diantaranya adalah : 
1. Besar kecilnya pemberian kompensasi 
Besar kecilnya kompensasi dapat di memengaruhi tegaknya 
disiplin. Para karyawan akan mematuhi segala peraturan yang berlaku, bila 
ia merasa mendapat jaminan balas jasa yang setimpal dengan jerih 
payahnya yang telah dikontribusikan bagi perusahaan.bila ia menerima 
kompensasi yang memadai, mereka akan dapat bekerja tenang dan tekun, 
serta selalu berusaha bekerja dengan sebaik-baiknya. 
2. Ada tidaknya keteladanan pimpinan dalam perusahaan 
Keteladanan pimpinan sangat penting sekali, karena dalam 
lingkungan perusahaan, semua karyawan akan selalu memerhatikan 
bagaimana pimpinan dapat menegakkan disiplin dirinya dan bagaimana ia 
dapat mengendalikan dirinya dari ucapan, perbuatan dan sikap yang dapat 
merugikan aturan disiplin yang sudah di tetapkan. Misalnya bila aturan 
jam kerja pukul 08.00 maka si pemimpin tidak akan masuk kerja terlambat 
dari waktu yang sudah di tetapkan. 
3. Ada tidaknya aturan pasti yang dapat dijadikan pegangan 
Pembinaan disiplin tidak akan dapat terlaksana dalam perusahaan, 
bila tidak ada aturan tertulis yang pasti untuk di jadikan pegangan 
bersama. Disiplin tidak mungkin di tegakkan bila peraturan yang dibuat 
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hanya berdasarkan intruksi lisan yang dapat berubah-ubah sesuai dengan 
kondisi dan situasi. Para karyawan akan mau melakukan disiplin bila ada 
aturan yang jelasdan diinformasikan kepada mereka. 
4. Keberanian pimpinan dalam mengambil tindakan 
Bila ada seorang karyawan yang melanggar, maka perlu ada 
keperluan pimpinan untuk mengambil tindakan yang sesuai dengan tingkat 
pelanggaran yang di buatnya. dengan adanya tindakan terhadap  pelanggar 
disiplin, sesuai dengan sanksi yanng ada, maka semua karyawan akan 
merasa terlindungan, dan dalam hatinya berjanji tidak akan berbuat hal 
yang serupa. Dalam situasi demikian, maka semua karyawan akan 
terhindar dari sekap semborono, asal jadi seenaknya sendiri dalam 
perusahaan. 
5. Ada tidaknya pengawasan pimpinan 
Dalam setiap kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan perlu ada 
pengawasan, yang akan mengarahkan para karyawan agar 
dapatmelaksanakan pekerjaan dengan tepat dan sesuai dengan yang telah 
di tetapkan. Namun sudah menjadi tabiat manusia pula bahwa mereka 
selalu ingin bebas, tanpa terikat atau diikat oleh peraturan apapun juga. 
Dengan adanya pengawasan seperti demikian, maka sedikit banyak para 
karyawan akan terbiasa melaksanakan disiplin kerja. Mungkin untuk 
sebagian karyawan yang sudah menyadari arti disiplin, pengawasan seperti 
ini tidak perlu, tetapi bagi karyawan lainnya, tegaknya disiplin masih perlu 
agak dipaksakan, agar mereka tidak berbuat semaunya dalam perusahaan. 
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6. Ada tidaknya perhatian kepada para karyawan 
Karyawan adalah manusia yang mempunyai perbedaan karaktera 
antara satu sama lain. Seorang karyawan tidak hanya puas dengan 
penerimaan kompensasi yang tinggi, pekerjaan yanh menantang, tetapi 
juga mereka masih membutuhkan perhatian yang besar dari pimpinannya 
sendiri. Keluhan dan kesulitan mereka ingin di denga, dan di carikan jalan 
keluarnya, dan sebagainya. Pimpinan yang berhasil mampu memberi 
perhatian yang besar kepada para karyawannya dapat menciptakan disiplin 
kerja yang baik. 
7. Diciptakan kebiasasan-kebiasaan yang mendukung tegaknya disiplin 
Kebiasaan positif itun antara lain: 
a. Saling menghormati, bila ketemu di lingkungan pekerjaan. 
b. Melontarkan pujian sesuai dengan tempat dan waktunya, sehingga para 
karyawaan akan turut merasa bangga dengan pujian tersebut. 
c.  Sering mengikut sertakan karyawan dalam pertemuan-pertemuan, 
apalagi pertemuan yang berkaitan dengan nasib dan pekerjaan mereka. 
d. Memberi tahu bila ingin meninggalkan tempat kepada rekan sekerja, 
dengan menginformasikan , kemana dan untuk urusan apa, walaupun 
kepada bawahan sekalipun. 
Pemimpin yang kurang baik, yang memakai kekuasaannya dengan 
sewenang-wenang dan   dan menggunakan ancaman terus-menerus, kadang dapat 
memperoleh apa yang tampak sebagai disiplin yang baik, namun rasa gelisah dan 
  
27 
tidak tentram yang timbul dari peraturan yang keras dan paksaan saja, dapat 
meledak di muka pimpinan setiap waktu. 
2.3.2 Indikator Disiplin 
Adapun disiplin kerja dipengaruhi oleh faktor yang sekaligus sebagai 
indikator dari disiplin kerja oleh Handoko (2013:34)  yaitu: 
1. ketepatan waktu, para pegawai datang ke kantor tepat waktu, tertib dan 
teratur, dengan begitu dapat dikatakan disiplin kerja yang baik. 
2. menggunakan peralatan kantor dengan baik, sikap hati-hati dalam 
menggunakan peralatan kantor, dapat menunjukkan bahwa seseorang 
memiliki disiplin kerja yang baik, sehingga peralatan kantor dapat 
terhindar dari kerusakan. 
3. tanggung jawab yang tinggi, pegawai yanng senantiasa menyelesaikan 
tugas yang dibebankan kepadanya sesuai dengan prosedur dan 
bertanggung jawab atas hasil kerja, dapat pula dikatakan memiliki disiplin 
kerja yang baik. 
4. ketaatan terhadap aturan kantor, pegawai memakai seragam kantor, 
menggunakan kartu tanda pengenal identitas, membuat izin bila tidak 
masuk kantor, juga merupakan cerminan dari disiplin yang tinggi. 
2.3.3 Pandangan Islam tentang Disiplin Kerja 
Komara (2009), Islam sangat mengajarkan umatnya untuk bekerja. Dan 
bekerjalah mestilah dilakukan dengan niat semata-mata karena allah untuk 
mendapatkan kebahagiaan hidup berupa rezeki di dunia. Disamping tidak 
melupakan kehidupan hari akhirat karena itu dalam islam hendaklah menjadikan 
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kerja sebagai ibadah bagi keberkatan rezeki yang diperolehnya, lebih-lebih bagi 
sebagai bekal untuk mengahadapi kehidupan di akhirat yang kekal abadi disiplin 
adalah sikap mentaati peraturan dan ketentuan yang telah yang telah di tetapkan 
tanpa pamrih. Dalam ajaran islam banyak ayat alqur’an dan hadist yang 
memerintahkan disiplin dalam arti ketaatan pad peraturan yang telah ditetapkan. 
Dalam surat Al-isra’ Ayat 7: 
                          
                         
Artinya :  “jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu 
sendiri; dan jika kamu berbuat jahat, maka kejahatan itu bagi dirimu 
sendiri, dan apabila  datang saat hukuman bagi (kejahatan) yang 
kedua, (kami datangkan orang-orang lain) untuk menyuramkan muka-
muka kamu dan mereka masuk ke dalam masjid, sebagai mana 
musuh-musuhmu memasukinya pada kali pertama dan membinasakan 
sehabis-habis nya apa yang mereka kuasai.  
  
Maksud surah diatas adalah setiap manusia harus memiliki rasa cinta pada 
dirinya sendiri. Karena setiap perbuatan yang kita lakukan pada dasarnya untuk 
kepentingan diri sendiri. Cinta pada diri sendiri bermakna bahwa seorang akan 
sekuat tenaga menjaga kehormatan, harga diri dan martabat pribadi. 
Hal ini juga di jelaskan dalam surah  Al-ashr ayat (3) menyebutkan: 
                         
Artinya : “kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan 
nasihat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat 








2.3.4  Hubungan Disiplin Kerja dan Kinerja 
Disiplin yang baik mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab seseorang 
terhadap tugas-tugas yang diberikan kepada nya. Hal ini mendorong gairah kerja, 
semangat kerja dan terwujudnya tujuan organisasi / instansi dan pegawai. Oleh 
karena itu pemimpin selalu berusaha agar bawahannya selalu mempunyai disiplin 
yang baik. Seorang pemimpin dikatakan efektif dalam kepemimpinannya. Jika 
bawahannya berdisiplin baik. Untuk smemelihara dan meningkatkan kedisiplinan 
yang baik adalah hal yang sulit, karena banyak faktor yang mempengaruhinya. 
Kedisiplinan harus harus ditegakkan dalam suatu organisasi instansi. Menurut 
Hasibuan (2009:58) tanpa dukungan disiplin kerja pegawai yang baik sulit 
organisasi instansi untuk mewujudkan tujuannya yaitu pencapaian kinerja optimal 
pegawai. Jadi, disiplin adalah kunci keberhassilan suatu organisasi instansi dalam 
mencapai tujuannya. 
 
2.4 Lingkungan Kerja 
Lingkungan kerja merupakan salah satu faktor yang penting dalam 
menciptakan kinerja karyawan. Karena lingkungan kerja berpengaruh terhadap 
karyawan di dalam menyelesaikan pekerjaan yang pada akhirnya akan 
meningkatkan kinerja organisasi. Suatui kondisi lingkungan kerja di katakan baik 
apabila karyawan dapat melaksanakan kegiatan secara optimal, sehat, aman dan 
nyaman. Oleh karena itu penentuan dan penciptaan lingkungan kerja yang 
baikakan sangat menentukan keberhassilan pencapaian tujuan organisasi. 




Menurut Sedarmayanti (2001:12) lingkungan kerja merupakan 
keseluruhan alat perkakass dan bahan yang di hadapi, lingkungan sekitar dimana 
seseorang bekerja, metode kerja serta pengaturan kerjanya baik sebagai 
perseorangan maupun kelompok. 
Menurut   Rivai (2006: 249) lingkungan kerja adalah keseluruhan sarana 
dan prasarana yang ada disekitar karyawan yang sedang melakukan pekerjaan itu 
sendiri. Lingkungan kerja ini akan meliputi tempat kerja, fasilitas dan alat bantu 
pekerjaan, kebersihan, pencahayaan, dan ketenangan. 
Menurut Sedarmayanti (2009:21) menyatakan bahwa lingkungan kerja 
adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya 
dimana seorang bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai 
perseorangan maupun sebagai kelompok. Lingkungan kerja fisik adalah segala 
sesuatu yang ada disekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam 
menjalankan tugas-tugas yang di bebankannya. Sedangkan lingkungan kerja non 
fisik yang meliputi keramahan sikap para pegawai, sikap saling menghargai 
diwaktu berbeda pendapat dan adanya kerjasama yang terjalin dengan baik akan 
mendorong para pegawai tersebut untuk bekerja dengan sebaik-baiknya 
Menurut Sunyoto (2013:43) lingkungan kerja merupakan segala seuatu  
yang ada disekitar para pekerja dan yang dapat mempengaruhi dirinya dalam 
menjalankan tugas-tugass yang dibebankan, misalnya kebersihan, musik, 





2.4.1  Jenis-jenis Lingkungan Kerja  
Jenis-jenis lingkungan kerja menurut Mangkunegara (2005:105) yaitu: 
1. Kondisi lingkungan tata ruang kerja 
a. Faktor lingkungan tata ruang kerja 
Tata ruang kerja yang baik akan mendukung terciptanya 
hubungan kerja yang baik antara sesama karyawan maupun dengan 
atasan karena akan mempermudah mobilitas  bagi karyawan untuk 
bertemu. Tata ruang yang tidak baik akan membuat ketidak nyamanan 
dalam bekerja sehingga menurunkan efektivitas kinerja karyawan. 
b. Faktor kebersihan dan kerapian ruang kerja 
Ruang kerja yang bersih, rapi, sehat dan aman akan 
menimbulkan rasa nyaman dalam bekerja. Hal ini akan meningkatkan 
gairah dan semangat kerja karyawan dan secara tidak langsung akan 
meningkatkan efektivitas kinerja karyawan. 
2. Kondisi lingkungan kerja non fisik yang meliputi: 
a. Faktor lingkungan sosial 
Lingkungan sosial yang sangat berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan adalah latar belakang keluarga, yaitu antara lain status 
keluarga, jumlah keluarga, tingkat kesejahteraan dan lain-lain. 
b. Faktor status sosial 
Semakin tinggi jabatan seseorang semakin tinggi pula 




c. Faktor hubungan kerja dalam perusahaan 
Hubungan kerja yang ada dalam perusahaan adalah hubungan 
kerja antara karyawan dengan karyawan dan antara karyawan dengan 
atasan. 
d. Faktor sistem informasi 
Hubungan kerja akan dapat berjalan dengan baik apabila ada 
komunikasi yang baik diantara anggota perusahaan. Dengan adanya 
komunikasi di lingkungan perusahaan maka anggota perusahaan akan 
berinteraksi, saling memahami, saling mengerti satu sama lain dapat 
menghilangkan perselisihan salah paham. 
3. Kondisi psikologis dari lingkungan kerja yang meliputi: 
a. Rasa bosan 
Kebosanan kerja dapat disebabkan perasaan yang tidak enak, 
kurang bahagia, kurang istirahat dan perasaan lelah. 
b. Keletihan dalam bekerja 
Keletihan kerja terdiri atas dua macam yaitu keletihan kerja 
psikis dan keletihan psikologis yang dapat menyebabkan 
meningkatkan absensi, turn over dan kecelakaan. 
2.4.2 Faktor-faktor yang dapat Mempengaruhi Lingkungan Kerja 
Sedarmayanti (2009:21) faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 





1. Suhu udara 
Oksigen adalah gas yang dibutuhkan oleh makhluk hidup untuk 
menjaga kelangsungan hidup, yaitu untuk metabolisme. Udara disekitar 
dikatakan kotor apabila kadar oksigen dalam udara tersebut telah 
berkurang dan telah bercampur dengan gas atau bau-bau yang berbahaya 
bagi kesehatan tubuh. Rasa sejuk dan segar dalam bekerja akan membantu 
mempercepat pemulihan tubuh akibat lelah setelah bekerja. 
2. Keamanan kerja 
Guna menjaga tempat dan kondisi lingkungan kerja tetap dalam 
keadaan aman maka perlu diperhatikan keberadaannya. Salah satu upaya 
menjaga keamanan ditempat kerja, dapat menggunakan satuan petugas 
keamanan (satpam). 
3. Hubungan karyawan 
Lingkungkan kerja yang menyenangkan bagi karyawan melalui 
peningkatan hubungan yang harmonis dengan atasan, rekan kerja, maupun 
bawahan serta didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai yang 
ada ditempat bekerja, akan membawa dampak yang positif bagi karyawan 
sehingga kinerja karyawan dapat meningkat.  
Menurut Nitisemito (2006:180) Salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi karyawan tetap tinggal dalam suatu organisasi adalah adanya 
hubungan yang harmonis diantara rekan kerja. Hubungan rekan kerja yang 
harmonis dan kekeluargaan merupakan salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi kinerja karyawan. 
  
34 
2.4.3 Indikator Lingkungan Kerja 
Menurut  Nitisemito (2006:183) bahwa lingkungan kerja diukur melalui 
indikator sebagai berikut: 
1. Suasana kerja 
Setiap karyawan menginginkan suasana kerja yang menyenangkan, 
suasana kerja yang nyaman itu meliputi penerangan atau cahaya yang 
jelas. Suara yang tidak bising dan tenang, keamanan dalam bekerja. 
Besarnya kompensasi yang diberikan perusahaan tidak akan berpengaruh 
secara optimal jika suasana kerja kurang kondusif. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Sedarmayanti (2009:31) bahwa penerangan, tingkat kebisingan 
dan suhu ruangan sebagai indikator dari lingkungan kerja berpengaruh 
secara positif terhadap kinerja karyawan. 
2. Hubungan dengan rekan kerja 
Hal ini dimaksudkan dengan rekan kerja yang harmonis dan tanpa 
ada saling intrik (penyebaran kabar bohong untuk menjatuhkan teman 
sekerja) diantara sesama rekan kerja. Salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi karyawan tetap tinggal dalam suatu organisasi adalah 
adanya hubungan yang harmonis diantara rekan kerja. Hubungan rekan 
kerja yang harmonis dan kekeluargaan merupakan salah satu faktor yang 
dapat mempengaruhi kinerja karyawan.  
3. Tersedianya fasilitas kerja 
Hal ini dimaksudkan bahwa peralatan yang digunakan untuk 
mendukung kelancaran kerja lengkap/ mutahir. Tersedianya fasilitas kerja 
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yang lengkap, walaupun tidak baru merupakan salah satu penunjang proses 
kelancaran dalam bekerja.   
Indikator Lingkungan Kerja menurut Sedarmayanti (2009:28) : 
a. Penerangan 
b. Suhu Udara 
c. Suara Bising 
d. Penggunaan Warna 
e. Ruang gerak yang diperlukan 
f. Hubungan atasan dengan bawahan 
g. Hubungan sesama rekan kerja 
2.4.4 Hubungan Lingkungan Kerja dengan Kinerja Pegawai 
Menurut Nitisemito (2006:171) Lingkungan kerja yang baik akan 
berdampak langsung terhadap hasil kerja karyawan. Setiap perusahaan harus terus 
selalu berusaha untuk menciptakan dan memelihara lingkungan kerja yang baik 
agar karyawan dapat bekerja dan nyaman, tentram dan stabil dengan yang 
diharapkan sehingga memungkinkan untuk dapat meningkatkan prestasi kerja 
yang baik dan dapat menghasilkan produk yang bagus . 
 
2.5 Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu yang digunakan penulis adalah sebagai dasar dalam 
penyusunan penelitian. Tujuannya adalah untuk mengetahui hasil yang telah 
dilakukan oleh peneliti terdahulu , sekaligus sebagai perbandingan dan gambaran 
yang dapat mendukung kegiatan penelitian berikutnya yang sejenis. Kajian yang 
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digunakan yaitu mengenai Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja berpengaruh 
terhadap Kinerja Pegawai. Berikut ini adalah tabel perbandingan penelitian. 
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 
 
No Penelitian dan 
tahun 
Judul Variabel Hasil Penelitian 




Disiplin Kerja dan 
Lingkungan Kerja 
terhadap Kinerja 
Karyawan pada Kantor 
Bank Kalsel Cabang 
Pembantu di 
Banjarmasin 
 X1: Kompetensi 















2 Heni Sidanti 
(2015) 
Pengaruh Lingkungan 
Kerja, Disiplin Kerja 
dan Motivasi Kerja 
Terhadap Kinerja 
Pegawai Negeri Sipil di 
Sekretariat DPRD 
Kabuten Mediun 
X1 : Lingkungan 
Kerja 
































Namodo dan M. 
Farid Wajdi 
(2011) 
Pengaruh Motivasi dan 
Disiplin Terhadap 




Sumber daya Manusia 
X1: Motivasi 
X2: Disiplin Kerja 
Y: Kinerja 
Pegawai  











Sebesar 56,6% dan 
sisanya 43,4% 
dijelaskan variabel 












Motivasi Kerja dan 
Liingkungan Kerja 
terhadap Kinerja 



























yakni sebesar 67,2% 
dan sisanya 323,8% 
dijelaskan variabel 
lain yang tidak 
diteliti. 
5 Riki Winarto 
(2016) 
Pengaruh Disiplin Kerja 
dan Lingkungan Kerja 
terhadap Kinerja 
Pegawai pada BKKBN 
Pekanbaru 





Hasil uji hipotesis 
dan analisis regresi 
dalam penelitian ini, 
menunjukkan bahwa 
variabel Lingkungan 









 Perbedaan penelitian yang peneliti lakukan dengan penelitian sebelumnya 
adalah dari segi indikator penelitian, sampel penelitian, dan tempat penelitian 
waktu penelitian yang berbeda diangkat dengan judul “Pengaruh Disiplin Kerja 
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dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Pemberdayaan 
Masyarakat dan Desa Pekanbaru. 
 
2.6 Konsep Operasional Variabel 
Dari uraian diatas, maka dapat di buat kerangka variabel seperti dibawah 
ini: 
 
Tabel 2.2 Operasional Variabel Penelitian 
 
Variabel Defenisi Indikator 
Skala 
Kinerja (Y)  Kesadaran dan kesediaan pegawai 
menaati semua peraturan organisais 
dan norma-norma sosial yang 
berlaku. Dengan demikian disiplin 
kerja merupakan suatu alat yang 
digunakan pimpinan untuk 
berkomunikasi dengan pegawai 
agar mereka bersedia untuk 
mengubah perilaku mengikuti 
aturan main yang di tetapkan. 
Kedisiplinan harus di tegakkan 
dalam suatu organisasi.         Lijan  
(2017 : 334) 
 
1. Kualitas kerja 
2. Kuantitas  
3. waktu 
4. biaya  










Suatu alat yang digunakan oleh 
manajer untuk mengubah suatu 
perilaku serta sebagai upaya untuk 
meningkatkan kesadaran dan 
kesediaan seseorang mentaati 
semua peraturan dan norma-norma 
social yang berlaku.  Afandi 
(2016:11) 




3. Tanggung jawab 
yang tinggi 





Kerja (X2)  
 
Segala seuatu  yang ada disekitar 
para pekerja dan yang dapat 
mempengaruhi dirinya dalam 
menjalankan tugas-tugass yang 
dibebankan, misalnya kebersihan, 
musik, penerangan dan lain-lain.  
Sunyoto,  (2013:43) 
1. Penerangan 
2. suhu udara 
3.  suara bising 
4. Penggunaan warna 
5. Ruang gerak yang 
diperlukan 
6. Hubungan atasan 
dengan bawahan 









2.7 Kerangka Pemikiran 
Kerangka pemikiran ini bertujuan untuk memberikan gambaran lebih jelas 
tentang variabel penelitian dan indikator-indikator yang menentukannya. 
Kerangka pemikiran ini menjelaskan pengaruh langsung antara variabel 
independen (Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja ) terhadap variabel dependent 
(Kinerja). Adapun kerangka pemikiran dalam penelitian ini dijelaskan dalam 
gambar sebagai berikut. 
Gambar 2.1: Kerangka pemikiran pengaruh Disiplin Kerja dan 
Lingkungan Kerja tehadap Kinerja Pegawai pada Dinas 










      Sumber: Hasibuan (2009) dan Nitisemito (2006) 
 
2.8 Hipotesis penelitian  
 Menurut  Sugiyono (2014:93) Hipotesis merupakan jawaban sementara 
terhadap rumusan masalah penelitian. Hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai 













Menurut Suharyadi (2009: 164) menyatakan kriteria signifikan parsial 
terhadap variabel penelitian tersebut:  
1. Apabila t hitung > t tabel atau P value < α maka : 
a. Ha diterima karena memiliki pengaruh yang signifikan. 
b. Ho ditolak karena tidak terdapat pengaruh yang signifikan. 
2. Apabila t hitung < t tabel, atau P value > α, maka: 
a. Ha ditolak karena tidak memiliki pengaruh yang signifikan. 
b. Ho diterima karena terdapat pengaruh yang signifikan. 
Kemudian Suharyadi (2009: 238) menyatakan kriteria signifikansi secara 
parsial terhadap variabel penelitian sebagai berikut: 
1. Apabila F hitung > F tabel atau P value < α maka : 
a. Ha diterima karena terdapat pengaruh yang signifikan. 
b. Ho ditolak karena tidak terdapat pengaruh yang signifikan. 
2. Apabila F hitung < F tabel, atau P value > α, maka: 
a. Ha ditolak karena tidak memiliki pengaruh yang signifikan. 
b. Ho diterima karena terdapat pengaruh yang signifikan. 
Berdasarkan uraian teori di atas, hipotesis dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Diduga Disiplin Kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja pegawai 
pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Pekanbaru Provinsi Riau. 
2.  Diduga Lingkungan Kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja 




3. Diduga disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja berpengaruh secara simultan 
terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa 
Pekanbaru Provinsi Riau 
 
